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ABSTRAK 

 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PARTISIPASI  PETANI 

TERHADAP PERAN PENYULUHAN PERTANIAN  

DI KABUPATEN TORAJA UTARA 

Elyano Christian Tinnong, Muhammad Hatta Jamil, Nixia Tenriawaru 

Program Studi Agribisnis, Depatemen Sosial Ekonomi Pertania,  

Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin, Makassar. 

Kontak Penulis: elyanoct2571@gmail.com 

Pada kegiatan penyuluhan yang memiliki peran dan tujuan membangun bidang pertanian 

ini, maka partisipasi petani dapat dikatakan menjadi pilar keberhasilan penyuluhan pertanian. 

Partisipasi petani merupakan hal yang sangat penting diperhatikan dalam mengendalikan dan 

melestarikan program penyuluhan pertanian. Hal inilah yang menjadi salah satu latarbelakang 

penelitian yang dilakukan di Kabupaten Toraja Utara. Menggunakan Teknik Simple Random 

Sampling  dengan responden 110 orang untuk tiga kecamatan di kabupaten toraja utara 

diantaranya kecamatan bangkelekila, kecamatan sesean dan kecamatan balusu, serta 

menggunakan analisis regresi logistik biner untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi 

partisipasi  petani dalam  program penyuluhan pertanian  di kabupaten toraja utara. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa variabel prediktor yang sudah 

ditentukan berpengaruh secara simultan terhadap variabel partisipasi petani sebesar 80,9% 

dan layak untuk diteliti dikarenakan nilai hosmer dan lemeshow dari hasil olah datanya 

kurang dari 0.05. Variabel prediktor yang diteliti diketahui bahwa usia, informasi kegiatan 

program penyuluhan, peran penyuluh sebagai motivator, peran penyuluh sebagai fasilitator, 

peran penyuluh sebagai edukator, peran penyuluh sebagai dinamisator signifikan dan 

koefisien regresinya positif terhadap partisipasi petani, sedangkan variabel prediktor luas 

lahan, pengalaman bertani, tanggungan keluarga, pendidikan, pemahaman materi penyuluhan 

pertanian, persepsi petani tentang program penyuluhan, pekerjaan lainnya selain petani, 

motivasi petani mengikuti program penyuluhan signifikan namun koefisien regresinya 

negatif, sedangkan variabel peran penyuluh sebagai inisiator tidak signifikan atau 

berpengaruh terhadap partisipasi petani 

Kata Kunci :  Partisipasi Petani, Peran penyuluh, Logistik biner, Luas lahan, Petani 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF FACTORS INFLUENCING FARMER PARTICIPATION IN THE 

ROLE OF AGRICULTURAL EXTENSION WORKERS  

IN NORTH TORAJA DISTRICT 

Elyano Christian Tinnong, Muhammad Hatta Jamil, Nixia Tenriawaru 

Agribusiness Study Program, Department of Agricultural Socio-Economic 

Faculty of Agricultural, Hasanuddin University 

Author Contact: elyanoct2571@gmail.com 

In extension activities that have the role and purpose of building this agricultural 

sector, farmer participation can be said to be the pillar of the success of agricultural 

extension. Farmer participation is a very important thing to consider in controlling and 

preserving agricultural extension programs. This is one of the backgrounds of the research 

conducted in North Toraja Regency. Using Simple Random Sampling technique with 110 

respondents for three sub-districts in North Toraja regency including bangkelekila sub-

district, sesean sub-district and balusu sub-district, and using binary logistic regression 

analysis to determine the factors that influence farmers' participation in agricultural extension 

programs in North Toraja regency. Based on the results of this study, it can be concluded that 

the predictor variables that have been determined simultaneously affect the farmer 

participation variable by 80.9% and are suitable for research because the value of Hosmer 

and Lemeshow from the results of data processing is less than 0.05. The predictor variables 

studied are known that age, information on extension program activities, the role of the 

extension agent as a motivator, the role of the extension agent as a facilitator, the role of the 

extension agent as an educator, the role of the extension agent as a dynamist is significant and 

the regression coefficient is positive on farmer participation, while the predictor variables of 

land area, farming experience, family dependents, education, understanding of agricultural 

extension materials, farmers' perceptions of extension programs, other jobs besides farmers, 

farmers' motivation to follow extension programs are significant but the regression 

coefficient is negative, while the variable role of the extension agent as an initiator is not 

significant or influential on farmer participation. 

Keywords:  Farmer Participation, Extension Role, Binary Logistic, Land Size, Farmers 
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 1.  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Agribisnis diartikan sebagai perdagangan atau pemasaran hasil pertanian yang berusaha 

memaksimalkan keuntungan dan  kesatuan kegiatan usaha yang meliputi salah satu atau 

keseluruhan dari mulai mata rantai produksi, pengolahan dan pemasaran hasil yang ada 

hubungannya dengan komoditi pertanian yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan. 

Dengan kata lain, agribisnis diartikan sebagai suatu kegiatan yang bertujuan memperoleh 

keutungan yang meliputi sebagian atau seluruh sektor agribisnis, yaitu sektor masukan, sektor 

produksi, sektor pengeluaran.  Agribisnis adalah bisnis berbasis usaha pertanian atau bidang 

lain yang mendukungnya, baik di sektor hulu maupun di hilir. Agribisnis adalah cara pandang 

ekonomi bagi usaha penyediaan pangan serta mempelajari strategi memperoleh keuntungan 

dengan mengelola aspek budidaya, penyediaan bahan baku, pascapanen, proses pengolahan, 

hingga tahap pemasaran(Arifin & Arsyad, 2018). 

Sistem agribisnis yaitu keseluruhan aktivitas bisnis pertanian yang saling terkait dan 

satu sama lain, dan Sub sistem agribisnis adalah bagian dari sistem agribisnis di mana suatu 

usaha terkait atau terpengaruh langsung maupun tidak langsung dengan suatu proses produksi 

biologis mulai dari sub sistem hulu (pengadaan dan penyaluran sarana produksi;  sub sistem 

usahatani (budidaya);  subsistem hilir (pengolahan dan penyimpanan hasil) ; sub sistem 

pemasaran; dan subsistem kelembagaan (jasa penunjang) (Adnyana et al., 2017). 

Subsistem pengadaan dan penyaluran sarana produksi  merupakan  sistem kegiatan 

industri dan perdagangan yang menghasilkan sarana produksi pertanian  berupa pupuk dan 

pestisida, peralatan pertanian, dan industri pembenihan dan pembibitan (Hastuti, 2017) 

  Subsistem produksi usahatani (budidaya) merupakan bagian subsistem yang berfokus 

pada menghasilkan produk-produk pertanian seperti bahan pangan dan hasil perkebunan, 

dimana mencakup semua bentuk organisasi produksi mulai dari skala kecil seperti usahatani 

keluarga sampai skala besar (usahatani perusahaan pemerintah dan swasta), teknologinya 

bervariasi mulai dari tingkat tradisional yang sekadar memenuhi kebutuhan sendiri dan 

keluarga sampai tingkatan modern untuk memenuhi kebutuhan pasar (Firdaus, 2010)  

Subsistem pengolahan dan penyimpanan merupakan kegiatan industri yang mengolah 

komoditas pertanian menjadi produk-produk olahan baik produk antara (intermediate 

product) maupun produk akhir (final product), meliputi pergudangan, pengolahan dan 

distribusi berbagai produk  komoditas pertanian (Wibowo, 2014).  

Subsistem pemasaran merupakan bentuk koordinasi yang diperlukan dari serangkaian 

(tahapan) aktivitas atau dalam pergerakan mengalirnya produk dan jasa dari tangan produsen 

primer hingga ke tangan konsumen akhir (Asmarantaka et al., 2017).  

Sistem pemasaran yang efisien merupakan cara yang sangat penting untuk 

meningkatkan tingkat pendapatan petani dan tingkat kepuasan konsumen. Dalam 

perencanaan produksi pertanian, peran pemasaran hasil pertanian sangat penting. Sudah 

menjadi fakta yang mapan bahwa upaya untuk meningkatkan produksi pertanian tidak dapat 

dipertahankan untuk waktu yang lama kecuali dan sampai para petani mendapatkan harga 

yang layak untuk produk mereka dan juga bagian yang sah dari harga yang dibayarkan oleh 

konsumen (Ali, 2019) 
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Sub sistem jasa penunjang sendiri adalah sub sistem yang aktif maupun pasif berfungsi 

untuk menyediakan layanan bagi kebutuhan pelaku sistem agribisnis untuk melancarkan 

aktivitas perusahaan dan sistem agribisnis seperti penyuluhan pertanian, kredit modal, 

transportasi, serta menjadi penunjang prapanen dan pasca panen seperti sarana tata niaga, 

perbankan, perkreditan, BUMN, kebijakan pemerintah (Karmini, 2020). 

Sebagai salah satu sub sistem jasa penunjang, Penyuluhan pertanian telah memiliki 

peranan yang penting dalam membangun pertanian serta peningkatan kualitas dari sumber 

daya manusia dibidang pertanian. Dari penyelenggaraan penyuluhan pertanian, para 

pembangun pertanian seperti petani dapat mengubah perilakunya baik itu pengetahuan, sikap 

dan keterampilannya menuju kearah perbaikan sistem usaha tani yang akan membawa kearah 

peningkatan produktivitas dan pendapatan yang mengarah pada peningkatan taraf hidup  

keluarga petani (Sarjan, 2021). 

Tujuan dari diselenggarakannya penyuluhan pertanian ialah memberi pengaruh kepada  

petani agar mengubah dan memperbaiki tindakannya dalam mengembangkan usaha taninya. 

Perkembangan pada  penyuluhan pertanian di Indonesia tidak  berfokus pada sistem serta 

pola penyuluhan saja tapi juga metode yang digunakan dalam kegiatan penyuluhan. 

Penyelenggaraan penyuluhan pertanian akan berjalan dengan baik apabila ada persamaan 

persepsi antara penyuluh dan petani (Mawadda, 2019). 

Penyuluhan pertanian yang berlangsung secara teratur serta terarah dapat membantu 

dalam memperluas wawasan petani tentang pertanian secara mendalam. Penyuluh pertanian  

sendiri adalah pegawai negeri sipil yang bertanggung jawab pada satuan organisasi pada 

bidang pertanian untuk melakukan kegiatan penyuluhan (Khaerul, 2015). 

Strategi penyuluhan harus siap menghadapi tantangan baru dengan melatih  stafnya, 

meningkatkan program penyuluhan, dan menyebarluaskan langkah-langkah yang telah 

terbukti untuk meningkatkan adaptasi dan ketahanan petani contohnya melalui subsidi mesin 

yang lebih baik dan skema asuransi pangan yang lebih baik(Singh, 2018) 

Sektor pertanian sangat penting bagi pembangunan pedesaan dan berkontribusi secara 

signifikan terhadap inisiatif apa pun untuk mengentaskan kemiskinan. Untuk alasan ini, ada 

kebutuhan besar akan penyuluhan dan penyuluhan dan layanan konsultasi yang efektif. 

Penyuluhan pertanian telah sering dipahami sebagai proses pendidikan yang mempromosikan 

pembelajaran dan menggunakan temuan gabungan dari ilmu biologi dan prinsip-prinsip ilmu 

sosial untuk menghasilkan transformasi dalam pengetahuan, sikap keterampilan dan praktik 

di dalam dan di luar lingkungan sekolah (Sukhna et al., 2022) 

Menurut Sianturi (2019) ada beberapa peran penyuluh pertanian diantaranya  sebagai 

edukator dimana penyuluh memberikan pengetahuan dengan usaha pengembangan potensi 

dan  pelatihan masing-masing petani dan kelompok tani dalam penggunaan teknologi 

pertanian, sebagai fasilitator dimana penyuluh mampu memberikan fasilitasi atau menjadi 

perantara antar petani dan pemerintah, sebagai dinamisator menjalankan perannya untuk 

menggerakkan petani untuk berpartisipasi melakukan perubahan dalam berusaha tani yang 

lebih baik lagi, sebagai motivator memberikan semangat petani untuk meningkatkan 

kepercayaan diri dalam kegiatan usaha tani. Sebagai inisiator penyuluh memberikan gagasan 

dan ide-ide baru kepada petani untuk diterapkan kedepannya. 

Selain itu, penyuluh pertanian juga berperan terhadap kesejahteraan petani dalam hal 

peningkatan pendapatan dari hasil pertanian yang diperoleh melalui pembimbingan, 



 

3 

 

pemantauan, dan pelatihan teknis dimana penyuluh sebagai pelatih memiliki keterampilan  

menguasai bidang teori dan teknologi tertentu (Sundari et al., 2021). 

Penyuluh pertanian saat melakukan penyuluhan bersifat partisipatif, mandiri, dan 

demokratis harus memiliki kemampuan diantaranya menghayati profesinya, menyukai dan 

dekat dengan masyarakat sasaran, yakin bahwa inovasi yang disampaikan telah teruji, dan 

ampuh mengatasi masalah yang dihadapi masyarakat, kemampuan memahami serta 

menghargai pendapat petani berdasarkan tingkat pengetahuannya, kemampuan memimpin 

dan mengembangkan program penyuluhan sesuai spesifik lokasi, kemampuan mengevaluasi 

program penyuluhan sebelum dan sesudah pelaksanaan penyuluhan, (Bahua, 2015). 

Untuk meningkatkan kapasitas diri petani, diperlukan kebijakan untuk meningkatkan 

kemampuan mereka tidak hanya pada pengetahuan teknis tetapi juga pengetahuan ilmiah 

melalui pelatihan dan lokakarya berkelanjutan yang akan membuat mereka menerapkannya 

dengan kemampuan mereka serta meningkatkan keterampilan  petani dalam mengoperasikan 

teknologi terbaru yang tersedia (Tayang et al., 2019) 

Petani masih membutuhkan kegiatan penyuluhan pertanian. Pertanian skala kecil  

masih lemah dalam banyak aspek, sedangkan tantangan yang dihadapi yang dihadapi 

semakin berat, sehingga para petani ini membutuhkan kegiatan penyuluhan kegiatan 

penyuluhan yang lebih intensif, berkelanjutan, dan terarah. dan terarah. Di Indonesia, 

keberadaan penyuluhan kebijakan dan pelayanan penyuluhan memiliki kontribusi yang cukup 

besar dalam berbagai program pembangunan pertanian. Penyuluh memiliki tugas khusus 

untuk melakukan pengembangan dan diseminasi teknologi (R. Wulandari, 2015) 

Pada kegiatan penyuluhan yang memiliki peran dan tujuan membangun bidang 

pertanian ini, maka partisipasi petani dapat dikatakan menjadi pilar keberhasilan penyuluhan 

pertanian. Partisipasi petani merupakan hal yang sangat penting diperhatikan dalam 

mengendalikan dan melestarikan program. Partisipasi petani dalam kegiatan pemberdayaan 

diharapkan selalu terpacu, konsisten dan terpelihara (Dayat, 2020).  

Partisipasi dapat diartikan sebagai keterlibatan mental, pikiran, dan emosi atau perasaan 

seseorang yang mendorongnya untuk memberikan sumbangan dalam mencapai tujuan serta 

turut bertanggung jawab terhadap usaha yang bersangkutan. partisipasi adalah sukarela oleh 

masyarakat dalam perubahan yang ditentukannya sendiri. Partisipasi petani merupakan 

keikutsertaan dari petani baik secara individu maupun secara kelompok dengan penuh 

kesadaran tanggung jawab dan tanpa paksaan (Moniaga et al., 2015). 

Partisipasi petani dalam suatu kegiatan atau proyek merupakan suatu bentuk 

perwujudan dari besarnya penilaian petani atas keuntungan dibandingkan dengan biaya yang 

harus dikeluarkan. Partisipasi diprediksi akan terus berlanjut selama petani merasa puas atau 

diuntungkan dengan ikut serta dalam kegiatan tersebut (Simanjuntak et al., 2018) 

Adapun faktor-faktor  yang mempengaruhi petani untuk berpartisipasi dalam program 

yang diadakan oleh penyuluh pertanian salah satunya luas lahan, tanggungan keluarga dan 

kegiatan penyuluhan. (Putri 2019). 

Menurut (Rokhani et al., 2020) Faktor-faktor yang berpengaruh positif dan signifikan 

secara statistik terhadap partisipasi petani antara lain adalah kepemilikan lahan, luas lahan, 

sistem tanam, bibit bersertifikat, keanggotaan koperasi/KUD, akses penyuluhan pertanian, 

dan keanggotaan dalam asosiasi petani. Sementara itu, faktor-faktor yang berpengaruh negatif 

antara lain umur, pendidikan, dan jenis lahan pertanian. 
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Faktor-faktor yang menentukan partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan pertanian 

adalah umur, pelatihan, magang, persepsi, motivasi, kegiatan penyuluhan dan faktor 

ketersediaan program (Dayat, 2020). 

Kebutuhan saat ini adalah menciptakan kesadaran tentang varietas yang 

menguntungkan di antara para petani melalui program penyuluhan dan menambah 

demonstrasi di garis depan untuk menjangkau daerah. Sehingga memberikan mata 

pencaharian yang berkelanjutan bagi masyarakat petani (Chodvadiya et al., 2018). 

Untuk meningkatkan partisipasi petani, penyuluh pertanian telah melakukan berbagai 

program yang  di kabupaten Toraja Utara tepatnya di kecamatan Sesean, kecamatan Balusu, 

dan kecamatan Bangkelekila yang dekat dengan ibukota kabupaten Toraja Utara dapat dilihat  

pada program kegiatan yang telah dilakukan oleh penyuluh setempat, seperti program 

pengolahan lahan sawah yang baik, pola tanam legowo, penggunaan pupuk seimbang pada  

tanaman, program pemberantasan hama (tikus & ulat), program pembuatan pupuk organik 

bokashi dan cair, program kegiatan sarana dan prasarana kebutuhan petani seperti penyaluran 

benih sayuran dan cabai dengan pemanfaatan penanaman kebun  pekarangan dan sistem 

tabulampot (polybag), penyaluran bidang Hortikultura pembagian cara data KTP rumah 

tangga, dan penyaluran Hand sprayer dimana yang sering tidak sesuai dengan undangan atau 

harapan dari penyuluh setempat. 

Dari uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi 

partisipasi petani terhadap peran penyuluhan pertanian di Kabupaten Toraja Utara. 

1.2 Perumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian dari  latar belakang maka dirumuskan sebuah masalah dalam 

penelitian ini, yaitu apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi petani terhadap 

peran penyuluhan pertanian di Kabupaten Toraja Utara. 

1.3 Research Gap (Novelty) 

Dalam suatu penelitian yang dilakukan tentunya tidak terlepas dari penelitian terdahulu 

yang memiliki fungsi sebagai pembanding dan juga tolak ukur dalam menganalisis suatu 

permasalahan, ada beberapa penelitian terdahulu dalam penelitian ini diantaranya: 

Penelitian dari Dayat, (2020) dengan judul “Faktor-Faktor Penentu Partisipasi Petani 

Dalam Penyuluhan Pertanian Era Otonomi Daerah di Kabupaten Bogor” menggunakan 

metode analisis statistik deskriptif dan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan ternyata tinggi (77,42%). Faktor-

faktor yang menentukan partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan pertanian adalah umur, 

pelatihan, magang, persepsi, motivasi, kegiatan penyuluhan dan faktor ketersediaan program. 

Penelitian dari Rosanti, (2019) dengan judul “ Faktor-Faktor Mempengaruhi Partisipasi 

Petani Dalam Contract Farming: Studi Kasus Petani Kopi di Lampung” menggunakan 

metode regresi logistik model logit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi petani di 

dalam contract farming dipengaruhi oleh umur kepala keluarga, Jumlah anggota keluarga, 

luas areal panen kopi, jarak ke Kelompok Usaha Bersama (KUB),jarak ke pedagang 

pengumpul, jarak pasar, dan proporsi pendapatan dari usahatani kopi. 

Penelitian dari (Rokhani et al., 2020) dengan judul “Assessing determinants of farmer’s 

participation in sugarcane contract farming in Indonesia” menggunakan regresi logistik, 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 
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petani tebu di Indonesia untuk berpartisipasi dalam CF. Berdasarkan hasil estimasi regresi 

logistik, terdapat terdapat sepuluh dari dua belas faktor yang berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan petani berpartisipasi dalam CF. Faktor-faktor yang berpengaruh positif dan 

signifikan secara statistik antara lain adalah kepemilikan lahan, luas lahan, sistem tanam, 

bibit bersertifikat, keanggotaan koperasi/KUD, akses penyuluhan pertanian, dan keanggotaan 

dalam asosiasi petani. Sementara itu, faktor-faktor yang berpengaruh negatif antara lain 

umur, pendidikan, dan jenis lahan pertanian. Faktor yang sangat mendorong petani untuk 

berpartisipasi dalam CF adalah luas lahan karena risiko harga meningkat seiring dengan 

risiko harga meningkat seiring dengan peningkatan luas lahan. 

Penelitian dari Putri et al., (2019) dengan judul “Partisipasi Petani Dalam Kegiatan 

Penyuluhan dan Adopsi Pemupukan Padi Sawah di Kecamatan Kersamanah Kabupaten 

Garut” menggunakan metode analisis deskriptif dan korelasi rank spearman.  Hasil penelitian 

menunjukan bahwa partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan tergolong rendah. Adopsi 

petani meliputi tingkat pengetahuan tergolong tinggi, sikap petani tergolong sedang dan 

keterampilan petani tergolong sedang. Faktor yang berhubungan dengan partisipasi petani 

dalam kegiatan penyuluhan adalah luas lahan, tanggungan keluarga dan kegiatan penyuluhan. 

Faktor yang berhubungan dengan pengetahuan petani adalah lama usahatani dan luas lahan. 

Sikap petani berhubungan kegiatan penyuluhan dan partisipasi petani dalam kegiatan 

penyuluhan. Keterampilan petani berhubungan dengan luas lahan. 

Pada research gap yang telah dimuat, penulis membuat judul penelitian “faktor-faktor 

yang mempengaruhi partisipasi petani terhadap peran penyuluhan pertanian di Kabupaten 

Toraja Utara” dikarenakan masih kurang penelitian yang membahas topik ini di daerah 

Kabupaten Toraja Utara dan menggunakan analisis regresi logistik biner. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi variabel faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi petani terhadap 

peran penyuluhan pertanian di Kabupaten Toraja Utara 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi petani terhadap peran 

penyuluhan pertanian di Kabupaten Toraja Utara. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

 Dari penelitian ini diharapkan akan memberikan beberapa manfaat bagi seluruh pihak-

pihak yang terlibat dalam penelitian sebagai berikut :  

1. Memberikan gambaran kepada masyarakat terutama penyuluh mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi partisipasi petani terhadap peran penyuluhan pertanian di 

Kabupaten Toraja Utara  

2. Untuk lembaga terkait, sebagai bahan informasi dalam pengambilan kebijakan yang 

tepat untuk mengembangkan partisipasi petani. 

1.6 Kerangka Pemikiran/Konsep (Conceptual Framework) 

 Penyuluhan pertanian telah memegang peranan penting dalam pembangunan pertanian 

kaitannya dalam peningkatan kualitas sumberdaya manusia pertanian. Tujuan dari 

penyuluhan pertanian ialah mempengaruhi para petani dan keluarganya agar mengubah 

perilakunya dalam mengembangkan usahataninya, penyuluh pertanian juga berperan terhadap 

kesejahteraan petani dalam hal peningkatan pendapatan dari hasil pertanian yang diperoleh 
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melalui pembimbingan, pemantauan, dan pelatihan teknis dimana penyuluh sebagai pelatih 

memiliki keterampilan  menguasai bidang teori dan teknologi tertentu (Mawadda, 2019). 

Peran penyuluh pertanian diantaranya  sebagai edukator dimana penyuluh memberikan 

pengetahuan dengan usaha pengembangan potensi dan  pelatihan masing-masing petani dan 

kelompok tani dalam penggunaan teknologi pertanian, sebagai fasilitator dimana petani 

mampu memberikan fasilitasi atau menjadi perantara antar petani dan pemerintah, sebagai 

dinamisator menjalankan perannya untuk menggerakan petani melakukan perubahan dalam 

berusahatani yang lebih baik lagi, sebagai motivator memberikan semangat petani untuk 

meningkatkan kepercayaan diri dalam kegiatan usaha tani (Sianturi, 2019) 

Kegiatan penyuluhan memiliki peran dan tujuan membangun bidang pertanian ini, 

maka partisipasi petani dapat dikatakan menjadi pilar keberhasilan penyuluhan pertanian. 

Partisipasi petani merupakan hal yang sangat penting diperhatikan dalam mengendalikan dan 

melestarikan program. Partisipasi petani dalam kegiatan pemberdayaan diharapkan selalu 

terpacu, konsisten dan terpelihara (Dayat, 2020).  

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi petani terhadap peran 

penyuluh pertanian perlu dilakukan analisis. Analisis yang dapat digunakan  yaitu regresi 

logistik biner. Regresi logistik biner digunakan untuk menganalisis hubungan antara satu 

variabel respon dan beberapa variabel prediktor, dengan variabel responnya berupa data 

dikotomi yaitu bernilai 1 untuk menyatakan keberadaan sebuah karakteristik dan bernilai 0 

untuk menyatakan ketidakberadaan sebuah karakteristik(Tampil et al., 2017). 
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Gambar 1 Kerangka Pemikiran Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Petani 

Terhadap Peran Penyuluhan Pertanian di Kabupaten Toraja Utara 
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2.  METODE PENELITIAN 

2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pada penelitian ini dilakukan pada tiga kecamatan di Kabupaten Toraja Utara, 

Sulawesi Selatan diantaranya Kecamatan Sesean, Kecamatan Balusu, dan Kecamatan 

Bangkelekila. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara purposive sampling. Teknik ini 

merupakan sampel yang dipilih sesuai dengan tujuan penelitian (Setiawan, 2019). 

Dengan pertimbangan dari data yang didapat dari Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) 

masing-masing tempat, Kecamatan Sesean merupakan daerah yang dekat dengan ibukota 

Kabupaten Toraja Utara terdiri dari 9 kelurahan dan lembang, jumlah kelompok tani  126 

dengan keseluruhan petani sebesar 2103 orang, Kecamatan Balusu berada di bagian timur 

terdiri dari 7 kelurahan dan lembang, jumlah kelompok tani 116 dengan keseluruhan petani 

1476 orang. Dan Kecamatan Bangkelekila yang berada dekat dengan  kedua kecamatan ini 

memiliki 4 lembang, jumlah kelompok tani 86 dengan keseluruhan petani aktif sebesar  3879 

orang. Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan selama kurang lebih satu bulan pada 

tanggal 23 April sampai 23 Mei 2023. 

2.2 Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana pendekatan ini 

dilakukan secara sistematis, terstruktur dengan jelas dan terencana. Dan juga masalah yang 

diteliti luas serta bervariasi lebih kompleks, dimana penelitian ini lebih banyak menggunakan 

analaisis data angka (numerik), dimulai dari proses pengambilan data, olah data sampai 

Interpretasi data, pendekatan kuantitatif sering menggunakan metode survei (Indrawan, 2017)  

 Metode survey merupakan metode yang digunakan untuk mendapatkan data dari 

tempat tertentu yang alami, tetapi peneliti melakukan beberapa perlakuan dalam proses 

pengumpulan data seperti  wawancara terstruktur kepada petani yang melakukan usahatani 

dan sebagainya (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian dilakukan  langsung pada tiga kecamatan 

yang ada di Kabupaten Toraja Utara untuk mendapat data yang terkait tujuan penelitian. 

2.2.1 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah subjek ataupun objek yang memiliki baik itu kuantitas ataupun 

karakteristik yang dapat dipelajari dan diteliti (Hikmawati, 2020), populasi dalam penelitian 

ini adalah petani aktif yang ada di Kabupaten Toraja Utara. Adapun populasi di Kabupaten 

Toraja Utara dari tiga kecamatan yang sudah ditentukan diantaranya, Kecamatan Sesean 

dengan jumlah populasi 2103 petani, Kecamatan Balusu 1476 petani, dan Kecamatan 

Bangkelekila  3879 petani. Pembagian proporsi atau strata dapat dilihat dari jumlah petani 

aktif , dimana jumlah petani terbanyak dimulai dari petani dari Kecamatan Bangkelekila, 

Sesean dan Balusu. 

Sampel adalah bagian yang mewakili secara keseluruhan karakteristik yang dimiliki 

oleh sebuah  populasi, dimana pengambilan sampel dilakukan dengan alasan untuk 

menghemat waktu dan juga  sumberdaya yang efisien (Priadana & Sunarsi, 2021), Untuk 

pemilihan sampel yang terpilih menggunakan Simple Random Sampling. Teknik Simple 

Random Sampling  merupakan metode pengambilan sampel yang dilakukan secara acak 

tanpa memperhatikan tingkatan atau kelompok populasi (Fauzy, 2019).  
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Dalam menentukan jumlah sampel penelitian memakai rumus slovin. Rumus ini 

menghitung yang digunakan pada suatu objek penelitian dengan jumlah populasi yang besar, 

penelitian ini menggunakan tingkat kelonggaran 10% maka confidence level 90% 

kebenarannya (Nalendra et al., 2021). Berikut adalah rumusan dan perhitungan nya: 

n = 
𝑁

1+𝑁(𝑒)2
 

n = 
7458

1+7458(0,1)2 

n = 99 

Keterangan: 

 n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populas 

e = Tingkat kelonggaran (10%) 

Pada rumusan tersebut dapat sampel sebesar 99 orang, namun untuk memastikan hasil 

penelitian lebih representatif dan dapat diandalkan maka ditambahkan jumlah sampel sebesar 

110 orang. Dengan meningkatkan jumlah sampel, dapat mengurangi potensi bias dan 

mendapatkan generalisasi yang lebih akurat. Dalam penelitian terbagi dalam tiga kecamatan 

dan untuk mengetahui berapa  jumlah sampel yang dibutuhkan untuk tiap kecamatan maka 

digunakan rumus sample fraction (Handayani & Sudiana., 2015) 

fi = 
𝑁𝑖

𝑁
 

Keterangan : 

fi = Sampling Fraction Cluster 

Ni = Banyaknya individu yang ada dalam cluster 

N = Banyaknya populasi seluruhnya 

Besarnya sample per cluster, dihitung dengan rumus berikut : 

ni = fi x n 

Keterangan : 

n = Banyaknya anggota yang dimasukan sampel 

ni = Banyaknya anggota yang dimasukan menjadi sub-sampel 

Tabel 1 Perhitungan Jumlah Unit Penelitian Terpilih. 

No Kecamatan Jumlah Petani Perhitungan Jumlah Unit Penelitian 

Terpilih 

1 Bangkelekila 3879 
fi = 

𝑁𝑖

𝑁
  

fi = 
3879

7458
 = 0,52 

ni = fi x n 

ni = 0,52 x 110 

ni = 57 

57 

2 Sesean 

 

2103 

 
fi = 

𝑁𝑖

𝑁
  

fi = 
2103

7458
 = 0,28 

ni = fi x n 

ni = 0,28 x 110 

ni = 31 

31 



 

10 

 

No Kecamatan Jumlah Petani Perhitungan Jumlah Unit Penelitian 

Terpilih 

3 Balusu 

 

1476 

 
fi = 

𝑁𝑖

𝑁
  

fi = 
1476

7458
 = 0,197 

ni = fi x n 

ni = 0,197 x 110 

ni = 22 

22 

Total 7458  110 

Sumber: Data Primer Tahun 2023. 

2.2.2 Jenis dan Sumber Data 

I. Data Primer  merupakan data yang dikumpulkan secara langsung dimana peneliti akan 

melakukan penelitian. Data yang diperoleh ini bersumber dari wawancara petani 

responden secara terstruktur menggunakan kuesioner. Jenis data yang digunakan 

berkaitan dengan variabel penelitian yang telah ditentukan luas lahan, usia, 

pengalaman bertani, tanggungan keluarga, pendidikan, informasi kegiatan program 

penyuluhan, pemahaman materi penyuluhan, persepsi petani tentang program 

penyuluhan, pekerjaan lainnya selain petani, motivasi petani mengikuti program 

penyuluhan, peran penyuluh sebagai motivator, peran penyuluh sebagai inisiator, 

peran penyuluh sebagai fasilitator, peran penyuluh sebagai edukator, peran penyuluh 

sebagai dinamisator 

II. Data Sekunder merupakan data yang berasal data dokumen yang bersumber dari  

literatur, instansi  dan jurnal yang terkait dengan judul penelitian, jenis data yang akan  

dipakai bersumber dari instansi seperti jumlah petani aktif yang ada di daerah 

penelitian, jenis-jenis kegiatan penyuluhan yang sering dilakukan, jumlah kelompok 

tani, dan juga data kelurahan dan lembang setiap kecamatan 

2.3 Metode Analisis 

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi logistik biner untuk menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi petani terhadap peran penyuluh pertanian di 

Kabupaten Toraja Utara, karena dapat digunakan untuk menganalisis hubungan antara 

variabel respon yang bersifat dikotomik atau memiliki dua nilai, bernilai 1 dan 0 dengan 

beberapa variabel prediktor. Aplikasi yang digunakan untuk mengolah data yang telah 

diperoleh yaitu dengan  aplikasi IBM SPSS Statistics V.26 dikarenakan memiliki kemampuan 

analisis statistik dan manajemen data yang baik (Setyobudi, 2016). Serta menggunakan 

microsoft excel untuk menyusun data penelitian yang sudah terkumpul dan menghitung 

banyaknya petani dan persentase dari tiap variabel karakteristik responden. 

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel respon (terikat) 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 

prediktor (bebas), sedangkan variabel prediktor (bebas) merupakan variabel yang 

mempengaruhi serta menjadi sebab perubahan  variabel terikat (Khasanah, 2018). 

1. Variabel Respon (Terikat) dalam penelitian ini adalah partisipasi petani dalam 

program penyuluhan pertanian 

2. Variabel Prediktor (Bebas) dalam penelitian ini adalah luas lahan, usia, pengalaman 

bertani, tanggungan keluarga, pendidikan, informasi kegiatan program penyuluhan, 
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pemahaman materi penyuluhan, persepsi petani tentang program penyuluhan, 

pekerjaan lainnya selain petani, motivasi petani mengikuti program penyuluhan, peran 

penyuluh sebagai motivator, peran penyuluh sebagai inisiator, peran penyuluh sebagai 

fasilitator, peran penyuluh sebagai edukator, peran penyuluh sebagai dinamisator. 

Tabel 2 Variabel dan Kategori  

Jenis 

Variabel 
Nama Variabel Kategori 

Respon (Y) 

Partisipasi Petani Dalam 

Program Penyuluhan 

Pertanian 

Menggunakan variabel dummy   yang di logit 

dimana jika  Partisipasi Petani Tinggi = 1 ; 

Partisipasi Petani Rendah = 0 

Kriteria 

Nilai 1 (Tinggi) : Jika petani mengikuti program penyuluhan pertanian setidaknya 

lima kali atau lebih dalam setahun 

Nilai 0 (Rendah)  Jika petani mengikuti program penyuluhan pertanian kurang dari 

lima kali atau lebih dalam setahun 

Prediktor 

(X) 

 

Luas Lahan (LL) - 

Usia (US) 

- 

Pengalaman Bertani (PB) - 

Tanggungan Keluarga (TK) 
- 

Pendidikan (PD) 
- 

Informasi Kegiatan Program 

Penyuluhan (IKP) 

Menggunakan variabel dummy  dimana jika 

Langsung dari penyuluh=1; Lainnya = 0 

Kriteria: 

Nilai 1 (Langsung dari penyuluh):  

• Jika penyuluh bertemu dengan petani setidaknya duaa kali atau lebih dalam 

sebulan untuk menyampaikan informasi kegiatan program penyuluhan 

Nilai 0 (Lainnya):  

• Jika penyuluh bertemu dengan petani kurang  dari dua kali dalam sebulan dan 

jarang menyampaikan informasi kegiatan program penyuluhan 

Pemahaman Materi 

Penyuluhan (PMP) 

Menggunakan variabel dummy  dimana  jika 

Paham=1 ; Tidak paham=0 

Kriteria 

Nilai 1 (Paham): 

• Jika petani mampu menjelaskan konsep dan mengaplikasikan materi dalam 

praktik usahataninya sendiri terkait pengelolaan lahan, pengendalian hama dan 

penyakit, penggunaan pupuk dan pestisida, pengolahan hasil panen dan 

pascapanen 

Nilai 0 (Kurang paham): 

• Jika petani belum mampu menjelaskan konsep dan mengaplikasikan materi 

dalam praktik usahataninya sendiri terkait pengelolaan lahan, pengendalian 

hama dan penyakit, penggunaan pupuk dan pestisida, pengolahan hasil panen 

dan pascapanen 
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Jenis 

Variabel 
Nama Variabel Kategori 

Persepsi Petani Tentang 

Program Penyuluhan (PTP) 

Menggunakan variabel dummy  dimana jika 

Baik=1 ; Kurang baik=0 

Kriteria 

Nilai 1 (Baik):  

• Jika Petani merasa dan melihat program penyuluhan sudah sesuai kebutuhan 

dan menjawab permasalahan pertanian yang dihadapi 

Nilai 0 (Kurang baik): 

• Jika petani kurang merasa dan melihat program penyuluhan sudah sesuai 

kebutuhan dan menjawab permasalahan pertanian yang dihadapi 

Pekerjaan Selain Petani 

(PSP) 

Menggunakan variabel dummy  dimana jika 

Memiliki pekerjaan selain petani =1 ; Tidak 

memiliki =0 

Kriteria: 

Nilai 1 (Memiliki Pekerjaan selain petani) 

• Jika petani memiliki pekerjaan sampingan diluar sektor pertanian untuk 

menambah perekonomian 

Nilai 0 (Tidak memiliki) 

• Jika petani hanya memiliki pekerjaan sebagai petani  

Motivasi Petani Mengikuti 

Program Penyuluhan (MPM) 

Menggunakan variabel dummy  dimana jika 

Memiliki motivasi=1; Tidak memiliki=0 

 Kriteria: 

Nilai 1 (Memiliki motivasi):  

• Jika petani sadar/tahu akan pentingnya program pertanian yang diadakan, 

kemandirian sendiri tanpa ada ajakan dari teman. 

Nilai 0 (Tidak memiliki):  

• Jika petani belum sadar/tahu akan pentingnya program pertanian yang diadakan, 

dan hanya mengikut ajakan dari teman. 

Peran Penyuluh Sebagai 

Motivator (PPMO) 

Menggunakan variabel dummy  dimana jika  

Berperan=1 ; Kurang berperan=0 

Kriteria: 

Nilai 1 (Berperan):  

• Jika penyuluh melakukan pertemuan tatap muka  dengan petani setidaknya dua 

kali atau lebih dalam sebulan untuk memberikan  dukungan, semangat, serta 

solusi kepada petani  

Nilai 0 (Kurang berperan):  

• Jika penyuluh bertemu dengan petani kurang  dari dua kali dalam sebulan, dan  

jarang memberikan dukungan, dan semangat, serta solusi kepada petani 

Peran Penyuluh Sebagai 

Inisiator (PPIN) 

Menggunakan variabel dummy  dimana jika  

Berperan=1 ; Kurang berperan=0 

Kriteria: 

Nilai 1 (Berperan):  

• Jika penyuluh melakukan pertemuan tatap muka dengan petani setidaknya dua 

kali atau lebih dalam sebulan untuk membahas dan berdiskusi terkait ide, 

gagasan, metode atau teknologi modern yang dapat digunakan petani untuk 

menyelesaikan masalah pertanian setempat 
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Jenis 

Variabel 
Nama Variabel Kategori 

Nilai 0 (Kurang berperan):  

• Jika penyuluh melakukan pertemuan tatap muka dengan petani kurang  dari dua 

kali dalam sebulan dan  jarang membahas dan berdiskusi terkait ide, gagasan, 

metode atau teknologi modern yang dapat digunakan petani untuk 

menyelesaikan masalah pertanian setempat 

Peran Penyuluh Sebagai 

Fasilitator (PPFA) 

Menggunakan variabel dummy  dimana jika  

Berperan=1 ; Kurang berperan=0 

Kriteria: 

Nilai 1 (Berperan):  

• Jika penyuluh melakukan pertemuan tatap muka dengan petani setidaknya dua 

kali atau lebih dalam sebulan untuk membantu petani dalam mengakses sarana 

produksi dan bantuan modal  

Nilai 0 (Kurang berperan): ):  

• Jika penyuluh melakukan pertemuan tatap muka  dengan petani kurang  dari dua 

kali atau tidak sama sekali dalam sebulan dan jarang membantu petani dalam 

mengakses sarana produksi dan bantuan modal 

Peran Penyuluh Sebagai 

Edukator (PPED) 

Menggunakan variabel dummy  dimana jika  

Berperan=1 ; Kurang berperan=0 

Kriteria: 

Nilai 1 (Berperan):  

• Jika penyuluh melakukan pertemuan tatap muka dengan petani setidaknya dua 

kali atau lebih dalam sebulan dan memberi materi dan pelatihan terkait 

pengelolaan lahan, pengendalian hama dan penyakit, penggunaan pupuk dan 

pestisida, pengolahan hasil panen dan pascapanen 

Nilai 0 (Kurang berperan):  

• Jika penyuluh melakukan pertemuan tatap muka dengan petani kurang  dari tiga 

kali dalam sebulan dan jarang memberi materi dan pelatihan terkait pengelolaan 

lahan, pengendalian hama dan penyakit, penggunaan pupuk dan pestisida, 

pengolahan hasil panen dan pascapanen. 

Peran Penyuluh Sebagai 

Dinamisator(PPDI) 

Menggunakan variabel dummy  dimana jika  

Berperan=1 ; Kurang berperan=0 

Kriteria: 

Nilai 1 (Berperan):  

• Jika penyuluh melakukan pertemuan tatap muka dengan petani setidaknya dua 

kali atau lebih dalam sebulan untuk menggerakkan, mendorong, serta mengajak 

petani agar berusahatani lebih baik dan meninggalkan cara tradisional 

Nilai 0 (Kurang berperan): ):  

• Jika penyuluh melakukan pertemuan tatap muka  dengan petani kurang  dari tiga 

kali atau tidak sama sekali dalam sebulan, dan jarang menggerakkan, 

mendorong, serta mengajak petani agar berusahatani lebih baik dan 

meninggalkan cara tradisional 
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2.3.1 Model Umum: Analisis Regresi Logistik Biner 

Regresi logistik biner digunakan untuk menganalisis hubungan antara satu variabel 

respon dan beberapa variabel prediktor, dengan variabel responnya berupa data dikotomi 

yaitu bernilai 1 untuk menyatakan keberadaan sebuah karakteristik dan bernilai 0 untuk 

menyatakan ketidakberadaan sebuah karakteristik, Regresi logistik tidak memerlukan asumsi 

normalitas, homoskedastisitas, dan memiliki sedikit asumsi yang ketat (Tampil et al., 2017).  

Model regresi logistik biner memiliki keunggulan dibandingkan model Probit karena 

model ini dapat memprediksi hasil yang jauh lebih baik dibandingkan model Probit. 

keunggulan Binary logit dibandingkan model Probit karena kompleksitas komputasi yang 

muncul ketika tidak adanya bentuk tertutup untuk fungsi kepadatan kumulatif normal yang 

menjadi dasar model probit. yang menjadi dasar model probit (Midamba & Kizito, 2022). 

Model regresi logistik yang dinotasikan sebagai berikut: 

g(x) = 
exp(g(x)) 

1 + exp(g(x))
 

Persamaan di atas disebut sebagai fungsi regresi logistik yang menunjukkan hubungan 

antara variabel prediktor dan probabilitas yang tidak linear, sehingga untuk mendapatkan 

hubungan yang linear dilakukan transformasi yang sering disebut dengan transformasi logit. 

Bentuk logit dari π(x) dinyatakan sebagai g(x), yaitu: 

ln [𝜋(𝑥)] / [1 − 𝜋(𝑥)] = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + ⋯ + 𝛽𝑝𝑋𝑝 

Dengan hipotesis:  

H0 : βi = 0  

H1 : minimal ada satu βi ≠ 0 (i = 1, 2,…, p) 

2.3.2 Spesifikasi Model Penelitian: Analisis Regresi Logistik Biner 

ln (
π(x)

1−π(x)
)  merupakan variabel dummy Y yang telah di logit dimana Y1 = Partisipasi 

petani tinggi ; Y0 = Partisipasi petani rendah. Variabel dummy sendiri adalah variabel yang 

bersifat kategori yang diperkirakan mempunyai pengaruh terhadap variabel yang bersifat 

kontinu. Variabel ini hanya dua nilai yaitu 1 dan 0. Dimana variabel memiliki nilai 1 untuk 

salah satu kategori dan nol untuk kategori yang lain (Handoko, 2013). Persamaan untuk 

model regresi logistik adalah: 

 

Y = ln (
π(x)

1−π(x)
)  = o + 1LL + 2US +3PB + 4TK + 5PD + 6IKP +  7PMP +8PTP+ 

9PSP +   10MPM    +  11PPMO+ 12PPIN + 13PPFA + 14PPED +  15PPDI  

Keterangan : Y  = Partisipasi petani dalam program penyuluhan pertanian 

  ln (
π(x)

1−π(x)
)   = Variabel dummy Y yang telah di logit     

          (Y1 = Partisipasi petani tinggi ; Y0 = Partisipasi petani rendah) 

  o  = Konstanta 

  1 - 15  = Koefisien regresi (nilai B)  

  LL  = Luas lahan (ha) 

  US   = Usia (tahun) 

  PB  = Pengalaman Bertani (tahun) 
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  TK  = Tanggungan keluarga (orang) 

  PD  = Pendidikan (tahun) 

  IKP  = Informasi kegiatan program penyuluhan 

  PMP  = Pemahaman materi penyuluhan pertanian 

  PTP  = Persepsi petani tentang program penyuluhan 

  PSP  = Pekerjaan lainnya selain petani 

  MPM  = Motivasi petani mengikuti program penyuluhan 

PPMO  = Peran penyuluh sebagai motivator 

PPIN  = Peran penyuluh sebagai inisiator 

PPFA  = Peran penyuluh sebagai fasilitator 

PPED  = Peran penyuluh sebagai edukator 

PPDI  = Peran penyuluh sebagai dinamisator 

      

2.3.2.1 Pendugaan Parameter 

Dalam mengestimasikan suatu parameter yang tidak diketahui, bisa menggunakan 

Maximum Likelihood Estimation (MLE). Dimana metode ini memberikan suatu nilai estimasi 

𝛽 dalam memaksimumkan fungsi likelihood (Tampil et al., 2017). Secara sistematis, fungsi 

likelihood untuk model regresi logistik biner adalah sebagai berikut:  

𝑙(β)= ∏ 𝜋 (𝑥1)𝑦1  𝑛
𝑖=1 [1 𝜋 (𝑥1)]𝑦1  

Keterangan: 

𝜋(𝑥𝑖)  = peluang untuk variabel prediktor ke-i 

𝑦𝑖  = Pengamatan pada variabel ke-i  

2.3.2.2 Uji Nilai Nagelkerke R Square 

Pengujian yang merupakan modifikasi dari koefisien determinasi. Koefisien 

determinasi merupakan hasil dari uji yang menampilkan besar kecilnya variabel prediktor 

secara simultan mempengaruhi varibel respon (D. Y. Wulandari et al., 2022) 

2.3.2.3 Pengujian Parameter Secara Simultan 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji pengaruh variabel-variabel independen 

terhadap variabel dependen secara bersamaan dalam model dengan menghitung nilai statistik 

uji G (Afifah, 2020). Hipotesis uji simultan adalah sebagai berikut.  

Tingkat signifikansi (α) = 5 persen; Statistik uji yang digunakan adalah uji 

G;Keputusan tolak H0 jika G hitung > χ2 0,05;7 atau p-value<0,05.Jika keputusan yang 

diperoleh adalah tolak H0 dapat disimpulkan bahwa minimal terdapat satu variabel 

independen yang berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

2.3.2.4 Pengujian Parameter Secara Parsial 

Penguji parameter secara parsial adalah pengujian yang dilakukan untuk memahami  

taksiran parameter mempengaruhi model atau tidak, serta mengukur besar kecilnya 

pengaruhnya terhadap model (Rukini, 2016). 

Untuk mengetahui pengaruh dari tiap-tiap variabel independen terhadap variabel 

dependen, dilakukan pengujian secara parsial (Pratama, 2018). Tingkat signifikasi (α) = 5 

persen; Statistik uji yang digunakan adalah statistik uji Wald; Keputusan tolak H0 jika W> χ2 
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0,05;1 atau nilai p-value<0,05. Jika keputusan yang diperoleh adalah tolak H0, dapat 

disimpulkan bahwa pada variabel independen ke-j secara parsial signifikan memengaruhi 

variabel dependen.. 

2.3.2.5 Uji Kecocokan Model 

Uji yang digunakan untuk evaluasi model yang digunakan cocok atau tidak dengan 

data, dan nilai observasi yang diperoleh dari uji tersebut sama atau mendekati dengan model 

sesuai dugaan awal, cocok atau tidaknya model regresi logistik dapat diketahui dengan 

memakai uji Hosmer dan Lemeshow. Uji ini ditulis dengan   rumus berdasarkan nilai y=1 

sebagai berikut: 

 
Uji ini menyatakan Hipotesis nol ditolak jika nilai signifikan < 0,05 (Nova, 2014). 

2.3.2.6 Interpretasi Koefisien Parameter 

Interprestasi koefisien-koefisien dalam model regresi logistik dilakukan dalam bentuk 

odds ratio (perbandingan risiko). Odds Ratio yaitu besarnya kecenderungan variabel respon 

bernilai tertentu jika x = 1 dibandingkan jika x = 0. Odds ratio dituliskan sebagai berikut: 

Ψ = 
𝛑(𝟏)𝟏

𝟏−𝛑(𝐱)
 

Dalam hal ini variabel prediktor bersifat dikotomis yaitu nilai x dikategorikan1 atau 0. 

Nilai ψ disebut dengan Odds Ratio, yaitu suatu nilai yang menunjukkan besarnya pengaruh 

antara kategori satu terhadap kategori dua (biasa disebut pembanding) dalam suatu variabel 

prediktor terhadap respon (Permadi et al., 2015).  

2.4 Batasan Operasional 

Batasan Operasional merupakan patokan konsep didalam pelaksanaan penelitian  agar 

memudahkan saat melakukan pengukuran suatu variabel. Berikut adalah batas operasional:  

1. Penyuluh sebagai edukator memberi pengetahuan melalui usaha pengembangan 

kelompok, memberikan informasi dan pelatihan dalam penggunaan teknologi baru. 

2. Penyuluh sebagai fasilitator  mampu memfasilitasi atau menjadi penghubung antara 

petani dengan pemerinntah. 

3. Penyuluh sebagai dinamisator menjalankan tugas-tugasnya untuk menggerakan petani 

untuk melakukan perubahan dalam berusahatani yang lebih maju. 

4. Penyuluh sebagai motivator memberikan semangat petani untuk meningkatkan 

kepercayaan diri dalam kegiatan usaha tani. 

5. Penyuluh sebagai Inisiator bertugas memberikan gagasan dan ide-ide baru kepada 

petani untuk diterapkan kedepannya. 

6. Partisipasi Petani merupakan keikutsertaan petani secara sadar, tanggung jawab dan 

tanpa adanya  paksaan. 

7. Luas Lahan merupakan areal yang dipakai untuk melakukan kegiatan bertani dihitung 

dalam satuan hektar (Ha)  

8. Usia Petani responden dihitung dengan satuan tahun. 



 

17 

 

9. Pendidikan petani adalah jumlah tahun sukses yang telah dilalui oleh responden 

dalam menempuh Pendidikan untuk memperoleh pengetahuan, dihitung dalam satuan tahun. 

10. Tanggungan keluarga adalah jumlah anggota keluarga yang masih menjadi 

tanggungan petani responden dengan menggunakan satuan orang. 

11. Pengalaman bertani adalah lamanya petani responden menekuni bidang pertanian 

menggunakan satuan tahun. 

12. Informasi Kegiatan Program Penyuluhan terkait tentang sumber informasi yang 

didapatkan petani mengenai kegiatan program penyuluhan. Dinilai jika Langsung dari 

penyuluh=1 ;  Lainnya = 0. 

13. Pemahaman Materi Penyuluhan terkait tentang paham tidaknya petani mengenai 

materi yang disampaikan dalam program penyuluhan. Dinilai jika Paham=1 ; Tidak 

paham=0. 

14. Pekerjaan Selain Petani terkait tentang pekerjaan yang dijalankan petani selain 

berusahatani untuk menambah penghasilan. Dinilai jika Memiliki pekerjaan selain petani =1 

; Tidak memiliki =0. 

15. Motivasi Petani Mengikuti Program Penyuluhan mengenai ada tidaknya keinginan 

dan tujuan petani untuk mengikuti program penyuluhan. Dinilai jika Memiliki motivasi=1 ; 

Tidak memiliki=0. 

16. Persepsi petani tentang program penyuluh terkait tentang penilaian petani terhadap 

program penyuluh yang diadakan. Dinilai jika Baik=1 ; Kurang baik=0. 

 

 

  


